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Siaran Pers 
Parlemen Nasional  
18 Juni 2018 
 
Anggota parlemen terpilih dari legislatif kelima harus mengembangkan Program Legislatif 
Nasional untuk menjamin prioritas legislatif Parlemen Nasional dan segera mengesahkan 

RUU Anti Korupsi 

JSMP meminta anggota parlemen terpilih untuk legislatif kelima, yang dilantik pada 13 Juni 
2018, untuk mengembangkan program legislatif nasional dan memastikan prioritas legislatif 
untuk lima tahun ke depan dan segera mengesahkan Rancangan Undang-Undang Anti Korupsi 
tanpa penundaan yang tidak diperlukan. 

JSMP mengamati bahwa selama periode legislatif sebelumnya (dari legislatif pertama hingga 
legislatif ketiga) Parlemen Nasional telah gagal menjalankan perannya secara efektif karena 
belum memiliki program legislatif nasionalnya untuk memandu dan menentukan prioritas 
legislatif setiap sesi legislatif . 

 Situasi ini berarti bahwa selama bertahun-tahun Parlemen Nasional telah gagal menetapkan dan 
menetapkan prioritas-prioritas legislatif dan sebagian besar bergantung pada rancangan undang-
undang yang persiapkan dari pemerintah. Oleh karena itu banyak rancangan undang-undang 
belum dibahas atau disetujui, termasuk RUU Anti Korupsi, yang merupakan salah satu janji 
pemilu yang dibuat oleh partai politik dari saat legislatif kedua hingga legislatif saat ini. 

“JSMP menyampaikan selamat kepada Ketua Parlemen Nasional dan anggota parlemen terpilih 
dari legislatif kelima yang telah dilantik, dan berharap bahwa mereka akan meningkatkan 
kualitas dan produktivitas Parlemen Nasional dan memenuhi janji-janji pemilu mereka untuk 
segera menyetujui Rancangan Undang-Undang Anti Korupsi sebagai prioritas tertinggi di antara 
semua rancangan undang-undang yang dibuat selama kampanye pemilu, ”kata Direktur 
Eksekutif JSMP, Luis de Oliveira Sampaio. 

“Parlemen Nasional perlu mengembangkan program legislatif nasional untuk mengidentifikasi 
prioritas legislatif, atau janji-janji akan berakhir dengan hanya retorika politik kosong dan 
Parlemen Nasional akan kehilangan kredibilitasnya sebagai organ kedaulatan yang diamanatkan 
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untuk membuat keputusan legislatif, pengawasan dan politik kekuasaan, sebagaimana diatur 
dalam Konstitusi, ”tambahnya. 

JSMP meminta semua warga negara, baik secara individu ataupun secara kolektif untuk 
menuntut agar anggota parlemen sebagai wakil rakyat di Parlemen Nasional memenuhi janji-
janji pemilu mereka. Sebagai warga negara, kita tidak boleh lagi memungkinkan dan mentolerir 
para politisi yang hanya mengulang isu-isu lama seperti Rancangan Undang-Undang Anti 
Korupsi dan / atau UU tentang Pensiun Seumur Hidup dalam kampanye mereka berikurt dalam 
waktu lima tahun mendatang. Ini perlu diakhiri sekarang dalam periode legislatif ini. Rakyat 
telah memenuhi tugas mereka dengan memilih anggota Parlemen Nasional dan oleh karena itu 
semua warga negara memiliki hak hukum dan konstitusional untuk menuntut anggota parlemen 
untuk memenuhi tugas mereka untuk mengelola suara konstituen mereka dengan penuh 
tanggungjawab dan untuk meningkatkan kredibelitas Parlemen Nasional sebagai organ 
kedaulatan Negara dengan menjalankan perannya secara efektif dan bertanggung jawab. 

Selain memprioritaskan Rancangan Undang-undang Anti Korupsi, JSMP juga meminta 
Parlemen Nasional untuk menjadwal ulang RUU Perlindungan Anak dan Rancangan Undang-
Undang tentang Asosiasi Pengacara yang telah kadaluarsa pada legislatif ketiga dan untuk 
memulai kembali pembahasan tentang Rancangan Undang-undang tentang Reparasi Nasional 
dan Institusi Memorial Publik untuk memastikan hak dan kepentingan para korban kejahatan 
masa lalu. 

Anggota parlemen legislatif kelima harus mematuhi Aturan Prosedur Parlemen Nasional untuk 
menghindari ketidakberesan dan praktik yang tidak pantas seperti gagal untuk memulai dan 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan untuk menghindari diskusi individu selama sesi pleno 
dan juga untuk mengurangi kebiasan mondar-mandari atau bergerak sendiri-sendiri selama 
diskusi plenari dan pemberian suara, yang telah menjadi masalah klasik yang diamati oleh JSMP 
di Parlemen Nasional selama ini. 

Praktek-praktek ini memiliki konsekuensi negatif yang serius pada kualitas dan produktivitas 
legislatif kedua dan ketiga karena ketidakmampuan untuk membentuk/memenuhi kuorum. 
Praktik-praktik seperti ini menurunkan martabat Parlemen Nasional sebagai organ kedaulatan 
Republik Demokratik Timor-Leste, yang mewakili semua warga negara Timor-Leste, dan 
diberikan kekuasaan pembuat keputusan legislatif, pengawas dan politik sesuai dengan Pasal 92 
Timor-Leste. Konstitusi Leste. 
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 Parlemen Nasional membuka siding legislatif kelima dan memberikan bersumpah dalam 
upacara untuk anggota parlemen baru dan pada saat yang sama memilih Ketua Parlemen 
Nasional yang baru. Pemilihan ini hanya calon tunggal, yaitu Arão Noe de Jesus Amaral yang 
diusung oleh partai koalisi AMP yang terdiri dari CNRT, PLP dan KHUNTO.  

Dalam pemilihan ini, Arão Noe de Jesus Amaral terpilih sebagai Ketua Parlemen Nasional yang 
baru dengan 36 suara setuju, 29 menentang dan 0 abstain dari total 65 anggota parlemen yang 
hadir. 

Dalam pidatonya, presiden terpilih Parlemen Nasional, Arão Noe, berjanji untuk memimpin dan 
mengatur sidang paripurna dan pekerjaan parlemen dan dia meminta anggota parlemen untuk 
mengesampingkan perbedaan politik yang muncul selama kampanye pemilihan dan 
menempatkan kepentinga nasional  di atas segala kepentingan untuk memenuhi kewajiban 
mereka sesuai Konstitusi. 

 Dia menambahkan bahwa Parlemen Nasional akan memberikan prioritas untuk mengesahkan 
program Pemerintah V, Usulan Anggaran Belanja Negara untuk memastikan pembangunan 
berkelanjutan. Parlemen juga akan menyetujui undang-undang yang menjadi prioritas, merevisi 
undang-undang yang relevan berdasarkan kepentingan nasional, dan akan mengawasi program-
program pemerintah yang dilaksanakan oleh Pemerintah yang akan ditujukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dan mengubah kehidupan sosial-ekonomi rakyat sekarang 
dan di masa depan. 

Untuk informasi lebih lanjut silahkan hubungi: 

Luis de Oliveira Sampaio 
Direktur Eksekutif JSMP 
Email: luís@jsmp.tl    
www.jsmp.tl  
 

 


